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naik sebesar 0,4 untuk semua metode pengukuran. Sedangkan, dua metode lain, filter method dan embedded 

method, mengalami penurunan hasil evaluasi dari sebelum dilakukan seleksi fitur. 

 

4.2 Analisis Hasil Pengujian 

Perbedaan metode dari seleksi fitur yang digunakan menghasilkan pemilihan fitur yang akan dipelajari oleh 

pembelajaran mesin berbeda pula. Filter method memilih fitur dengan membandingkan fitur mana yang memiliki 

tingkat korelasi paling besar dengan fitur variabel terikat atau dalam dataset berarti kolom ‘event’. Wrapper method 

memilih fitur berdasarkan hasil evaluasi paling baik dengan model pembelajaran mesin yang digunakan. 

Embedded method melakukan seleksi fitur bersamaan dengan proses pembelajaran model yang dipilih. Tabel 4.2 

menunjukan fitur apa saja yang mempengaruhi seseorang melakukan turnover berdasarkan metode seleksi fitur 

yang digunakan. 

Tabel 4. 2 Fitur yang diseleksi setelah seleksi fitur tiap metode 

Metode Seleksi Fitur Fitur yang Diseleksi  Jumlah Fitur 

Filter Method Coach, independend, anxiety, industry, way 5 

Wrapper Method Stag, gender, age, industry, profession, head_gender, greywage, 

way, independend, anxiety 

10 

Embedded Method Stag, gender, age, independend, extraversion, anxiety, way, 

selfcontrol 

8 

 

 

5. Kesimpulan 

Model pembelajaran mesin SVM dapat melakukan prediksi dengan cukup baik terhadap data turnover 

pegawai yang diberikan. Hasil evaluasi yang diperoleh oleh model SVM untuk dataset tanpa dilakukan seleksi 

fitur memiliki nilai sebesar 0,56 untuk semua metode pengukuran. Metode pengukuran yang digunakan adalah 

akurasi, presisi, recall, dan f1-score. 

Seleksi fitur yang dilakukan terhadap dataset dapat menaikkan dan juga menurunkan hasil evaluasi yang 

diperoleh tergantung pada metode yang digunakan. Metode seleksi fitur yang menunjukkan hasil evaluasi yang 

meningkat dibandingkan hasil evaluasi tanpa seleksi fitur adalah wrapper method dengan nilai performa model 

adalah 0,60. Sedangkan dua metode lain, filter method dan embedded method, mengalami penurunan performa 

dengan nilai performa yang sama yaitu 0,55. Hal tersebut dapat disebabkan karena pemilihan fitur yang berbeda 

dari ketiga metode yang digunakan menghasilkan hasil performa yang berbeda pula. 

Kekurangan pada penelitian ini adalah tidak menggali lebih jauh mengenai parameter yang dapat 

mempengaruhi hasil nilai evaluasi. Penggunaan parameter bawaan dari library yang digunakan mungkin saja dapat 

menghasilkan hasil yang berbeda dengan pemilihan sendiri parameter-parameter yang cocok kepada model atau 

disebut juga hyperparameter tuning. Pada penelitian ini, hyperparameter tuning tidak dilakukan karena untuk 

menghindari terlalu banyak parameter yang harus diuji. 
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